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Lampiran 01. Surat Pengantar Observasi 
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Lampiran 02.  Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi 
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Lampiran 03. Surat Pengantar Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 04. Surat Keterangan Uji Judges 
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Lampiran 05. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 06. Uji Kesetaraan Anava Satu Jalur 

Pemisalan Populasi Kelas V SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak 

Kabupaten Buleleng. 

A1 = SD Negeri 1 Tukadsumaga 

A2 = SD Negeri 2 Tukadsumaga 

A3 = SD Negeri 3 Tukadsumaga 

A4 = SD Negeri 4 Tukadsumaga 

A5 = SD Negeri Celukan Bawang 

Hipotesis  

H0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran talking stick 

     berbantuan mind mapping terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V 

     SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng Tahun Pelajran 

     2019/2020. 

H1 Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran talking stick 

     berbantuan mind mapping terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V 

      SD di Gugus I  Kecamatan Gerokgak kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 

     2019/2020.
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Data Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng  

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Responden A1 A2 A3 A4 A5 Total A1
2 

A2
2 

A3
2 

A4
2 

A5
2 

Total
2 

1 70 70 80 78 68 366 4900 4900 6400 6084 4624 133956 

2 73 68 70 84 64 359 5329 4624 4900 7056 4096 128881 

3 68 74 68 74 78 362 4624 5476 4624 5476 6084 131044 

4 78 73 68 74 76 369 6084 5329 4624 5476 5776 136161 

5 70 76 85 76 74 381 4900 5776 7225 5776 5476 145161 

6 70 69 70 64 80 353 4900 4761 4900 4096 6400 124609 

7 65 70 70 76 80 361 4225 4900 4900 5776 6400 130321 

8 86 75 70 80 62 373 7396 5625 4900 6400 3844 139129 

9 70 74 74 74 66 358 4900 5476 5476 5476 4356 128164 

10 80 75 75 73 68 371 6400 5625 5625 5329 4624 137641 

11 74 72 82 76 64 368 5476 5184 6724 5776 4096 135424 

12 80 70 70 60 80 360 6400 4900 4900 3600 6400 129600 
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13 85 70 64 68 72 359 7225 4900 4096 4624 5184 128881 

14 66 71 70 66  273 4356 5041 4900 4356  74529 

15 78 71 66 76  291 6084 5041 4356 5776  84681 

16 86 70 80 74  310 7396 4900 6400 5476  96100 

17 66 74 80 62  282 4356 5476 6400 3844  79524 

18  73 78 74  225  5329 6084 5476  50625 

19  72 70 66  208  5184 4900 4356  43264 

20  86 72 80  238  7396 5184 6400  56644 

21  84 69 68  221  7056 4761 4624  48841 

22  68 71   139  4624 5041   19321 

23  70 72   142  4900 5184   20164 

24  72 70   142  5184 4900   20164 

25  85    85  7225    7225 

26  74    74  5476    5476 
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27  73    73  5329    5329 

28  64    64  4096    4096 

29  80    80  6400    6400 

30  74    74  5476    5476 

31  80    80  6400    6400 

32  80    80  6400    6400 

33  82    82  6724    6724 

34  84    84  7056    7056 

35  79    79  6241    6241 

36  68    68  4624    4624 

37  70    70  4900    4900 

38  64    64  4096    4096 

39  80    80  6400    6400 

40  70    70  4900    4900 
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41  64    64  4096    4096 

42  68    68  4624    4624 

43  80    80  6400    6400 

44  78    78  6084    6084 

45  74    74  5476    5476 

46  80    80  6400    6400 

47  78    78  6084    6084 

48  84    84  7056    7056 

49  70    70  4900    4900 

50  72    72  5184    5184 

N 17 50 24 21 13 125       

Ʃx 1265 3702 1744 1523 932 9166       

Ʃx
2 

94951 275654 127404 111253 67360 676622       

Rata-rata 74.41 74.04 72.66 72.52 71.69 73.06       
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Menguji Kesetaraan dengan ANAVA 1 Jalur 
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Lampiran 07. Jadwal Waktu Penelitian 

 

JADWAL WAKTU PENELITIAN 

No Kegiatan 

Bulan 

November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Judul dan 

Proposal 

                    

2  Seminar                     

3 Revisi 

Proposal 

                    

4 Berkoordinasi 

dengan 

sekolah 

rekanan 

                    

5 Penyusunan 

dan analisis 

instrument 

                    

6 Penelitian                     

7 Pengumpulan 

data 

                    

8 Analisis data                     

9 Penyusunan 

skripis 

                    

10 Pengesahan                     
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Lampiran 08. RPP Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 4 Tukadsumaga 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS 

Pembelajaran  ke : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama    

yang   dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangga, serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, 

dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, 

dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan: Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana. 

3.5.1 Menjelaskan informasi penting 

dari teks narasi sejarah yang 

disajikan secara lisan 

menggunakan aspek apa. 

4.5  Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana serta koskata 

baku dan kalimat efektif. 

4.5.1 Mempresentasikan mind 

mapping tentang informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan pelafalan yang jelas 

secara lisan. 

4.5.1 Mempresentasikan mind 

mapping tentang informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan penekanan kata yang 

tepat secara lisan. 

4.5.1 Mempresentasikan mind 

mapping tentang informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan menggunakan kalimat 

efektif secara lisan. 

4.5.1 Mempresentasikan mind 

mapping tentang informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan lancar secara lisan 

 

 

Muatan: IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3.7.1 Menguraikan pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda. 

4.7.1 Mempresentasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada 

benda. 
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Muatan: IPS 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

 

3.4.1 Menguraikan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatan. 

4.4.1 Mempresentasikan hasil 

identifikasi mengenai faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca, siswa dapat  menjelaskan informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan menggunakan aspek apa 

bagaimana dengan benar. 

2. Dengan membaca, siswa dapat mempresentasikan mind mapping tentang 

informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan aspek apa dengan 

benar. 

3. Dengan mengamati, siswa dapat menguraikan pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar. 

4. Dengan mengamati, siswa dapat mempresentasikan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda.dengan benar. 

5. Dengan berdiskusi, siswa dapat menguraikan faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.dengan benar. 

6. Dengan membaca, siswa dapat mempresentasikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatan dengan 

benar. 
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D. Karakter Siswa yang Diharapkan    

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Gotong royong 

5. Integritas  

 

E. Pembelajaran Abad 21 (4C) 

1. Critical Thinking and Problem Solving 

2. Creative and Innovation 

3. Communication 

4. Collaboration  

 

F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

1. Teks narasi sejarah (faktor penyebab penjajahan dan upaya 

mempertahankan kedaulatan bangsa Indoensia). 

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

 

G. Pendekatan & Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Membaca, diskusi, mengamati, dan menyimak 

3. Model  : Talking Stick  

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

Langkah 1: Persiapan 

1. Guru menyapa siswa dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar dengan 

mengecek kesiapan dan kesehatan siswa 

serta kebersihan kelas. 

10 menit 
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2. Siswa dan guru berdoa bersama. Religius 

3. Siswa menyanyikan lagu “Garuda 

pancasila” secara bersama-sama. 

Nasionalis 

4. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 

secara heterogen.   

Langkah 2: Menyampaikan Informasi 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari. Communication 

6. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yaitu: 

a. Siapa yang suka memasak? 

b. Apakah ketika memasak menggunakan 

rempah-rempah? 

Rempah-rempah merupakan kekayaan 

alam bangsa Indonesia, yang menjadi 

salah satu penyebab penjajah datang ke 

Indonesia. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 3: Diskusi 

1. Siswa membaca teks narasi yang berjudul 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat” 

pada Buku Siswa. (mengamati) 

2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 

masing-masing untuk membuat mind 

mapping tentang teks narasi yang sudah 

dibaca sebelumya. (mencoba) 

3. Siswa membuat kalimat tanya berdasarkan 

mind mapping yang sudah dibuat dengan 

menggunakan kata tanya yang sesuai. 

Langkah 4: Permainan Tongkat 

4. Setelah siswa menyimak fungsi tongkat 

45 menit 
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untuk berbicara. (mengamati) 

5. Siswa lanngsung melakukan permainan 

memindahkan tongkat yang diiringi lagu. 

(mengkomunikasikan) 

6. Siswa yang memegang tongkat 

mendapatkan kesempatan untuk berbicara 

mempresentasikan kalimat tanya 

berdasarkan mind mapping yang sudah 

dibuat. (mengkomunikasikan) 

Penutup Langkah 5: Memberikan Penghargaan, 

Simpulan dan Evaluasi 

1. Siswa dinilai oleh guru saat siswa 

melakukan peresentasi. 

2. Siswa dan Guru bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari.  

3. Guru memberikan tindak lanjut tugas 

rumah kepada siswa. 

4. Siswa dan Guru melakukan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran. 

a) Bagaimana perasaan kalian setelah 

belajar? 

b) Apa kegiatan yang paling disukai? 

c) Apa kegiatan yang tidak disukai? 

Langkah 6: Menutup Kegiatan 

Pembelajaran 

5. Guru dan siswa menyanyikan lagu  daerah 

”Ratu Anom”. 

6. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

15 menit 
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doa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu siswa yang 

bertugas. Religius. 

 

I. Alat/Media/Bahan Ajar 

1. Papan Tulis 

2. Buku Siswa 

3. Mind Mapping 

4. LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran (Terlampir) 

No. Aspek (Indikator) Teknik Bentuk Instrumen 

1 Sikap (Afektif) 

. 

Non tes Non tes Lembar 

Observasi 

2 Pengetahuan (Kognitif) 

Muatan: 

Bahasa Indonesia 

2.5.1 Menjelaskan 

informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

yang  

 

disajikan secara lisan 

menggunakan aspek, 

apa, dimana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

 

IPA 

3.7.1 Menguraikan 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

IPS 

3.4.1 Menguraikan faktor-

faktor penting 

penyebab penjajahan 

Tes Tes Tes Esay 
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bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

3 Keterampilan (Psikomotor) 

Muatan: 

Bahasa Indonesia 

4.5.1 Mempresentasikan 

mind mapping tentang 

informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan pelafalan 

yang jelas secara 

lisan. 

4.5.2 Mempresentasikan 

mind mapping tentang 

informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan 

penekanan kata yang 

tepat secara lisan. 

4.5.3 Mempresentasikan 

mind mapping tentang 

informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan 

menggunakan kalimat 

efektif secara lisan. 

4.5.4 Mempresentasikan 

mind mapping tentang 

informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: 

apa, dimana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

bagaimana dengan 

lancar secara lisan. 

 

IPA 

4.7.1 Mempresentasikan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor pada 

benda. 

 

Non tes Non tes Penilaian 

Unjuk Kerja 
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IPS 

4.7.1 Mempresentasikan 

hasil identifikasi 

mengenai faktor-

faktor prnting 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indoensia dalam 

mempertahankan 

kedaulatan. 

 

K. Sumber Belajar 

Buku Siswa Tema 7 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
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Lampiran 1 

Materi Pembelajaran 
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Sifat-Sifat Benda 

Benda-benda yang ada di sekitar kita digolongkan menjadi tiga, yaitu benda 

padat, cair, dan gas.  Ketiganya memiliki sifat yang berbeda. Mengapa kamu 

perlu mengetahui sifat-sifat benda?  Salah satu manfaat mengetahui sifatsifat 

benda ialah kita akan tahu cara memperlakukan benda-benda yang ada di sekitar 

kita. Salah satu wujud benda adalah padat.  Kamu pasti  memiliki banyak benda 

di sekitarmu yang berwujud padat.  Kamu dapat memegangnya, dapat 

memindahkannya tanpa mengubah bentuk aslinya.  Benda padat yang ada di 

sekitarmu dapat diubah dengan beberapa perlakukan seperti diberi panas, diberi 

tekanan tinggi, atau diberi perlakuan fisik seperti menggunting, menekan, 

melipat, atau menyobek. Wujud berikutnya adalah cair. Benda-benda cair dapat 

ditemui dengan mudah di sekitarmu.  Air merupakan zat penting dalam 

kehidupan makhluk hidup yang berwujud cair.  Benda cair yang ada di rumahmu 

biasanya berada dalam sebuah wadah seperi bak kamar mandi, baskom, gelas, 

atau ketel air. 

Perhatikanlah bahwa ketika benda cair itu dipindahkan, ia akan berubah 

mengikuti wadahnya.  Jika wadahnya berlubang, benda cair itu akan segera 

mengalir ke luar dari wadahnya.  Jika kamu melihat sungai atau air terjun, air 

yang ada di dalam badan sungai akan mengalir dari tepat yang lebih tinggi ke 

tempat yang lebih rendah. Benda cair juga dapat merambat melalui serat-serat 

halus dari bahan seperti bahan kain. Benda cair mengisi rongga kecil atau pori-

pori bahan tersebut. 

Wujud benda yang lain adalah gas. Manusia dapat memasukkan dan 

mengeluarkan gas dari dalam tubuhnya pada saat bernapas.  Manusia menghirup 

gas oksigen dan mengeluarkan gas karbon dioksida.  Dengan cara meniup, kamu 

dapat membuat sebuah balon mengembang.  Dengan meniup, kamu juga dapat 

menggerakkan selembar kertas di tanganmu.  Kamu dapat mencium bau napasmu 

sendiri.  Kamu pun dapat mencium bau-bau lainnya yang berupa gas.  Dengan 

memahami sifat gas, manusia menciptakan parfum atau minyak wangi untuk 

menyebarkan bau dari gas yang dikeluarkan dari wadah parfum tersebut.  Namun, 

apakah kamu dapat melihat wujud gas dengan mata telanjang?  Dapatkah kamu 

mengubah bentuknya? 
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Lampiran 2 

Penilaian 

1. Penilaian Penilaian Sikap (Afektif) 

Teknik dalam melakukakan penilaian pada ranah sikap (afektif) 

menggunakan teknik penialain non tes, yang berupa lembar observasi 

yaitu: 

Lembar observasi penilaian sikap spiritual 

No. Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan 

kegiatan 

Toleransi  
Perilaku 

syukur 

1 0 1 0 1 0 

1.        

2.        

3.        

Dst        

Keterangan:  

Skor 1 : melakukan sesuai dengan pernyataan 

Skor 0 : tidak melakukan sesuai dengan pernyataan 

Rubrik penilaian sikap spiritual 

Aspek Pengamatan 

Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan 
Toleransi  Perilaku syukur 

1 0 1 0 1 0 

Selalu melakukan 

persembahyangan 

sebelum dan 

sesudah 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran. 

Tidak melakukan 

persembahyangan 

sebelum dan 

sesudah 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran 

Selalu 

menghargai 

keberagaman 

yang ada di di 

kelas. 

Tidak 

menghargai 

keberagaman 

yang ada di 

di kelas. 

Selalu 

menunjukkan 

rasa syukur di 

kelas. 

Tidak 

menunjjukka

n rasa syukur 

di kelas 
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Lembar observasi penilaian sikap sosial 

No 
Nama 

Siswa 

Perilaku yang diamati 

Nilai Percaya Diri Peduli 
Tanggung 

jawab  
Disiplin 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                   

2                   

3                   

Dst                   

Catatan: Pemberian skor dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) 

Skor yang diperoleh kemudian dimasukkan dalam rumus di bawah ini untuk 

mendapatkan nilai dalam bentuk skala 100, kemudian di konversikan ke dalam 

tabel konversi untuk mendapatkan nilai sikap sosial. 

 

 

 

Perilaku yang diamati 

Percaya Diri Peduli 
Tanggung 

jawab  
Disiplin 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

                

                

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

Perilaku yang Diamati 

Percaya Diri 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

 

100
alSkorMaksim

SkorJumlah
Nilai
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Perilaku yang Diamati 

Peduli 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap peduli. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap peduli. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap peduli. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap peduli. 

 

Perilaku yang Diamati 

Tanggung Jawab 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

 

Perilaku yang Diamati 

Disiplin 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

 

2. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Teknik dalam melakukakan penilaian pada ranah pengetahuan (kognitif) 

menggunakan teknik penialain tes yaitu: 
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Kisi-kisi 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bahasa 

Indonesia 

3.5.1 Menjelaskan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah yang 

disajikan secara 

lisan 

menggunakan 

aspek apa, 

dimana, kapan, 

siapa, siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana 

Tes tulis Soal esai C2 1 

IPA 3.7.1 Menguraikan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda 

daalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tes tulis  Soal esai C4 2 

 

 

IPS 3.3.1 Menguraikan 

faktor-faktor  

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indoensia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya.. 

Tes tulis  Soal esai C4 3 

 

 

 

Soal (Evaluasi) 

1. Coba jelaskan mengapa bangsa Barat datang ke Indonesia! 

2. Uraikanlah pengaruh kalor pada perubahan suhu dalam kehidupan sehari-

hari dan berikan contohnya! 

3. Uraikanlah faktor pendorong terjadinya penjelajahan samudra dari segi 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan berikan contohnya!
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PENSEKORAN 

No. 

soal 
Kunci Jawaban 

Skor 

Bobot 
Skor x 

Bobot 

4 3 2 1 0 

1 Bangsa barat datang ke 

Indonesia yaitu ingin mencari 

rempah-rempah dengan cara 

menguasi perdagangan yang 

ada di Indonesia hal ini 

dilakukan untuk memperkaya 

dirinya selain itu kedatangan 

bangsa barat bertujuan untuk 

menyebarkan agama yang 

dianutnya ke negara Indonesia 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

dengan benar  

dan 

menggunakan 

kalimat 

efektif serta 

penggunaan 

tanda baca 

yang tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

dengan benar 

dan 

menggunakan 

kalimat 

efektif namun 

penggunaan 

tanda baca 

yang kurang 

tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

dengan benar 

tidak namun 

menggunakan 

kalimat 

efektif serta 

penggunaan 

tanda baca 

kurang yang 

tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

namun 

kurang tepat. 

Tidak 

menjawab 

atau 

jawaban 

salah. 

5 20 

2 Pengaruh kalor pada 

perubahan suhu dalam 

kehidupan sehari-hari dapat 

dijumpai pada lemari es, untuk 

mendinginkan sayur-sayuran 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Tidak 

menjawab 

atau 

jawaban 

salah. 

10 40 
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dan daging di dalam lemari es  

terjadi proses perubahan suhu 

yaitu: zat yang menguap 

melepaskan kalor sedangkan 

zat yang mengembun 

melepaskan kalor. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tepat. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat 

efektif namun 

penggunaan 

tanda baca 

yang  tidak 

tepat. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat yang 

tidak efektif 

dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak  

tepat. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan tidak 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat yang 

tidak efektif 

dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak  

tepat. 

3 Faktor pendorong terjadinya 

penjelajahan samudra dari segi 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi yaitu dilakukan 

karena bangsa Barat sudah 

lebih maju dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

dibandingkan dengan bangsa 

Indonesia. Contohnya seperti 

dikembangkannya tek nik 

pembuatan kapal yang dapat 

digunakan untuk mengarungi 

samudra. 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

dan 

memberikan 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

dan 

memberikan 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

dan 

memberikan 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

namun tidak 

memberikan 

Tidak 

menjawab 

atau 

jawaban 

salah. 

10 40 
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contohnya, 

serta 

menggunakan 

kalmiat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tepat. 

contohnya, 

serta 

menggunakan 

kalmiat 

efektif namun 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak 

tepat. 

contohnya, 

namun tidak 

menggunakan 

kalmiat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak 

tepat. 

contohnya, 

serta tidak 

menggunakan 

kalmiat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak 

tepat. 

NILAI AKHIR 
100 
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1. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

Teknik dalam melakukakan penilaian pada ranah keterampilan 

(psikomotor) menggunakan teknik penialain non tes berupa penilaian 

unjuk kerja yaitu:  

Kisi-kisi 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Ranah 

Psikomotor 

Bahasa 

Indonesia 

 4.5.1 Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan pelafalan 

yang jelas secara 

lisan. 

4.5.2 Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan 

penekanan kata yang 

tepat secara lisan.  

4.5.3 Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan kalimat 

efektif secara lisan.  

4.5.4 Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan jelas 

secara lisan. 

Non tes Penilaian 

Unjuk Kerja 

P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4 

IPA 4.7.1 Mempresentasikan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor 

panda benda. 

Non tes  Lembar 

observasi 

P4 
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IPS 4.4.1 Mempresentasikan 

hasil identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab penjajahan 

dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatan. 

Non tes  Lembar 

observasi 

P4 

 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN BERBICARA 

 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Skor Nilai Pelafalan 
Penekanan 

Kata 

Keefektifan 

Kalimat 
Kelancaran 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                        

2                        

3                        

4                        

5                        

Dst.                        
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A. Muatan: Bahasa Indonesia 

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Keterangan 

(Skor) 

5 4 3 2 1 

1 Pelafalan 4.5 Memaparkan 

      Informasi 

      penting dari 

      teks narasi 

      sejarah 

      menggunakan 

      aspek: apa, 

      dimana, 

      kapan, 

      siapa,  

      bagaimana 

      dan kosakata 

4.5.1 Mempresenta- 

         sikan informasi 

        penting dari 

        teks narasi 

        sejarah 

        menggunakan 

        aspek apa, 

        dengan 

        pelafalan yang 

        jelas secara 

        lisan. 

 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

sangat jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

cukup jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

kurang jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

tidak jelas. 
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2 Penekanan 

kata 

      baku serta 

      kalimat 

      efektif. 

4.5.2 Memapresenta- 

       sikan Informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek  apa 

       dengan 

       penekanan kata 

       yang tepat 

       secara lisan. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang sangat tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang tepat. 

 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang cukup tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang kurang tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang tidak tepat. 

3 Keefektifan 

kalimat 

4.5.3 Mempresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kalimat efektif  

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kalimat efektif 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kalimat efektif 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kalimat efektif 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kalimat efektif 
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       aspek apa 

       dengan kalimat 

       efektif secara 

        lisan. 

 

yang sangat tepat. yang tepat. yang cukup tepat. yang kurang tepat. yang tidak tepat. 

4 Kelancaran 4.5.4 Mempresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek apa 

       dengan 

       lancar secara 

       lisan. 

 

Siswa  

sangat lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

lancar secara 

lisan. 

Siswa  

lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

tepat. 

Siswa  

cukup lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

cukup tepat. 

Siswa  

kurang lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

kurang tepat. 

Siswa  

sangat tidak  

lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

tidak tepat. 
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B. Muatan: IPA 

(Instrumen Penilaian Bercerita) 

 

No. Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Kejelasan Bahasa 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          

3.          

Dst.          

 

(Rubrik Penilaian Bercerita) 

 

No Kriteria 

1 2 3 4 

Perlu 

Bimbingan 
Cukup Baik Baik Sekali 

1. Kejelasan Intonasinya 

tidak tepat dan 

jelas. 

Intonasinya 

kurang tepat 

dan  jelas. 

Intonasinya 

cukup tepat 

dan jelas. 

Intonasinya 

tepat dan 

jelas 

2 Bahasa Kalimat yang 

digunakan 

tidak efektif 

Kalimat yang 

digunakan 

kurang 

efektif. 

Kalimat yang 

digunakan 

cukup efektif. 

Kalimat yang 

digunakan  

efektif. 

 

 

C. Muatan: IPA 

(Instrumen Penilaian Bercerita) 

 

No. Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Kejelasan Bahasa 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          
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3.          

Dst.          

 

(Rubrik Penilaian Bercerita) 

 

No Kriteria 

1 2 3 4 

Perlu 

Bimbingan 
Cukup Baik Baik Sekali 

1. Kejelasan Intonasinya 

tidak tepat dan 

jelas. 

Intonasinya 

kurang tepat 

dan  jelas. 

Intonasinya 

cukup tepat 

dan jelas. 

Intonasinya 

tepat dan 

jelas 

2 Bahasa Kalimat yang 

digunakan 

tidak efektif 

Kalimat yang 

digunakan 

kurang 

efektif. 

Kalimat yang 

digunakan 

cukup efektif. 

Kalimat yang 

digunakan  

efektif. 

 

 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

1. Refleksi 

a. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian. 

b. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan. 

c. Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. 

2. Remidial 

a. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

untuk menyebutkan cara merawat hewan peliharaan. 

b. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

untuk Mengidentifikasi peran-peran yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkunga keluarga. 

3. Pengayaan 

Siswa berlatih untuk melakukan presentasi atau bercerita  yang 

baik dan benar.  
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a. 10.000 dibaca Sepuluh ribu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja  

Peserta Didik LKPD 
Nama Kelompok : 

Nama anggota  : 

1) ……………………………………….......... 

2) …………………………………………….. 

3) …………………………………………….. 

4) …………………………………………….. 

5) ……………………………………………...  

 

 

Percobaan 1 

Alat dan Bahan:  

 dua buah pensil  

 penghapus pensil  

 peraut pensil  

 buku catatan  

Langkah Kegiatan: 

1. Ambillah pensil yang masih utuh.  Perhatikan bentuknya dan 

gambarlah.  

2. Dengan menggunakan penyerut pensil, rautlah bagian ujung pensil 

hingga dapat digunakan untuk menulis. Perhatikanlah, gambarlah dan 

bandingkan gambar ini dengan gambar pensil yang utuh sebelumnya.  

3. Ambil penghapus pensil, amati bentuknya dan gambarlah.  

4. Gosokkan penghapus tersebut ke permukaan meja yang rata dan halus 

selama beberapa saat. Amati bentuknya, terutama pada bagian yang 

digosokkan. Gambarlah dan bandingkan dengan gambar sebelumnya. 



106 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikan!  

1. Apakah ujung pensil berubah bentuk setelah diraut? 

................................................................................................................... 

2. Apakah ujung karet penghapus pensil berubah bentuk setelah 

digosokkan? 

................................................................................................................... 

3. Apakah kesimpulanmu? 

................................................................................................................... 

Percobaan 2 

Alat dan Bahan: 

 gelas yang diisi air 3/4 tinggi gelas  

 wadah lain yang transparan  

 nampan atau papan kayu  

Langkah Kegiatan: 

1. Letakkan gelas yang berisi air pada permukaan yang rata.  Amati dan 

gambarlah.  

2. Letakkan gelas tersebut di atas nampan atau papan kayu.  Perlahan, 

miringkan nampan atau papan kayu tersebut dan jagalah jangan sampai 

isi gelas tumpah.  Perhatikan dengan saksama, lalu gambarlah.  

Bandingkan dengan gambar sebelumnya.  

3. Pindahkan air di dalam gelas ke dalam wadah yang lain.  Perhatikan apa 

yang terjadi.  Gambarlah.  

4. Tuangkan air tersebut ke atas tanah.  Perhatikan apa yang terjadi.  

Catatlah 
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Diskusikan  

1. Bagaimana bentuk permukaan air di gelas saat sebelum dan sesudah 

dimiringkan? 

................................................................................................................... 

2. Apakah yang terjadi ketika air dituangkan ke dalam wadah yang lain? 

................................................................................................................... 

3. Bagaimana cara air tersebut dapat mengalir? 

................................................................................................................... 

4. Apa yang terjadi ketika air dituang ke atas tanah?  Ke manakah air itu 

mengalir? 

................................................................................................................... 

5. Bagaimana cara air tersebut dapat mengalir? 

................................................................................................................... 

6. Apa yang terjadi ketika air dituang ke atas tanah?  Ke manakah air itu 

mengalir? 

................................................................................................................... 

7. Apakah kesimpulanmu? 

................................................................................................................... 
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Lampiran 09. RPP Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP KONTROL) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 3 Tukadsumaga 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 

Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS 

Pembelajaran  ke : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama    

yang   dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangga, serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, 

dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, 

dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 
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B. Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan: Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana. 

3.5.1 Menjelaskan informasi penting 

dari teks narasi sejarah yang 

disajikan secara lisan 

menggunakan aspek apa. 

4.5  Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana serta koskata 

baku dan kalimat efektif. 

4.5.1 Mempresentasikan kalimat 

tanya berdasarkan informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan pelafalan yang jelas 

secara lisan. 

4.5.2 Mempresentasikan kalimat 

tanya berdasarkan informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan penekanan kata yang 

tepat secara lisan. 

4.5.3 Mempresentasikan kalimat 

tanya  berdasarkan  informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan menggunakan kalimat 

efektif secara lisan. 

4.5.4 Mempresentasikan kalimat 

tanya berdasarkan informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek apa 

dengan lancar secara lisan 

 

 

Muatan: IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3.7.1 Menguraikan pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda. 

4.7.1 Mempresentasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada 

benda. 
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Muatan: IPS 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

 

3.4.1 Menguraikan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatan. 

4.4.1 Mempresentasikan hasil 

identifikasi mengenai faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca, siswa dapat  menjelaskan informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan menggunakan aspek apa 

bagaimana dengan benar. 

2. Dengan membaca, siswa dapat mempresentasikan kalimat tanya 

berdasarkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek apa dengan benar. 

3. Dengan mengamati, siswa dapat menguraikan pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar. 

4. Dengan mengamati, siswa dapat mempresentasikan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda.dengan benar. 

5. Dengan berdiskusi, siswa dapat menguraikan faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.dengan benar. 

6. Dengan membaca, siswa dapat mempresentasikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatan dengan 

benar. 
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D. Karakter Siswa yang Diharapkan    

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Gotong royong 

5. Integritas  

 

E. Pembelajaran Abad 21 (4C) 

1. Critical Thinking and Problem Solving 

2. Creative and Innovation 

3. Communication 

4. Collaboration  

 

F. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

1. Teks narasi sejarah (faktor penyebab penjajahan dan upaya 

     mempertahankan kedaulatan bangsa Indoensia). 

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

 

G. Pendekatan & Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Membaca, diskusi, mengamati, dan menyimak 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

1. Guru menyapa siswa dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar dengan 

mengecek kesiapan dan kesehatan siswa 

serta kebersihan kelas. 

2. Siswa dan guru berdoa bersama. Religius 

3. Siswa menyanyikan lagu “Padamu Negeri” 

10 menit 
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secara bersama-sama. Nasionalis 

4. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara 

heterogen.   

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari. Communication 

6. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yaitu: 

a. Siapa yang suka memasak? 

b. Apakah ketika memasak menggunakan 

rempah-rempah? 

Rempah-rempah merupakan kekayaan alam 

bangsa Indonesia, yang menjadi salah satu 

penyebab penjajah datang ke Indonesia. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa membaca teks narasi yang berjudul 

“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat” pada 

Buku Siswa. (mengamati) 

2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 

masing-masing untuk membuat kalimat 

berdasarkan teks narasi yang sudah dibaca 

sebelumya. (mencoba) 

3. Siswa membuat kalimat tanya berdasarkan 

kalimat yang sudah dibuat sebelumnya, 

dengan menggunakan kata tanya yang 

sesuai. 

4. Siswa secara bergantian mempresentasikan 

kalimat tanya yang sudah dibuat secara 

lisan (mengkomunikasikan). 

45 menit 

Penutup 1. Siswa dinilai oleh guru saat siswa 

melakukan peresentasi. 

2. Siswa dan Guru bersama-sama 

15 menit 



113 
 

 
 

menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari.  

3. Guru memberikan tindak lanjut tugas 

rumah kepada siswa. 

4. Siswa dan Guru melakukan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran. 

a) Bagaimana perasaan kalian setelah 

     belajar? 

b) Apa kegiatan yang paling disukai? 

c) Apa kegiatan yang tidak disukai? 

5. Guru dan siswa menyanyikan lagu  daerah 

”Juru Pencar”. 

6. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 

bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing yang dipimpin 

oleh salah satu siswa yang bertugas. 

Religius. 

 

I. Alat/Media/Bahan Ajar 

1. Papan Tulis 

2. Buku Siswa 

3. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran (Terlampir) 

No. Aspek (Indikator) Teknik Bentuk Instrumen 

1 Sikap (Afektif) 

. 

Non tes Non tes Lembar 

Observasi 

2 Pengetahuan (Kognitif) 

Muatan: 

Bahasa Indonesia 

2.5.2 Menjelaskan 
informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

Tes Tes Tes Esay 
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yang  

 

disajikan secara lisan 

menggunakan aspek, 

apa, dimana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

 

IPA 

3.7.1 Menguraikan 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

IPS 

3.4.1 Menguraikan faktor-

faktor penting 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

3 Keterampilan (Psikomotor) 

Muatan: 

Bahasa Indonesia 

4.5.1 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdadsarkan 

informasi penting dari 

teks narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan pelafalan 

yang jelas secara 

lisan. 

4.5.2 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdasarkan informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan 

penekanan kata yang 

tepat secara lisan. 

4.5.3 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

Non tes Non tes Penilaian 

Unjuk Kerja 
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berdasarkan informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan 

menggunakan kalimat 

efektif secara lisan. 

4.5.4 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdasarkan informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan aspek: 

apa, dimana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

bagaimana dengan 

lancar secara lisan. 

 

IPA 

4.7.1 Mempresentasikan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor pada 

benda. 

 

IPS 

4.7.1 Mempresentasikan 

hasil identifikasi 

mengenai faktor-

faktor prnting 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indoensia dalam 

mempertahankan 

kedaulatan. 

 

K. Sumber Belajar 

Buku Siswa Tema 7 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
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Lampiran 1 

Materi Pembelajaran 
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Sifat-Sifat Benda 

Benda-benda yang ada di sekitar kita digolongkan menjadi tiga, yaitu benda 

padat, cair, dan gas.  Ketiganya memiliki sifat yang berbeda. Mengapa kamu 

perlu mengetahui sifat-sifat benda?  Salah satu manfaat mengetahui sifatsifat 

benda ialah kita akan tahu cara memperlakukan benda-benda yang ada di sekitar 

kita. Salah satu wujud benda adalah padat.  Kamu pasti  memiliki banyak benda 

di sekitarmu yang berwujud padat.  Kamu dapat memegangnya, dapat 

memindahkannya tanpa mengubah bentuk aslinya.  Benda padat yang ada di 

sekitarmu dapat diubah dengan beberapa perlakukan seperti diberi panas, diberi 

tekanan tinggi, atau diberi perlakuan fisik seperti menggunting, menekan, 

melipat, atau menyobek. Wujud berikutnya adalah cair. Benda-benda cair dapat 

ditemui dengan mudah di sekitarmu.  Air merupakan zat penting dalam 

kehidupan makhluk hidup yang berwujud cair.  Benda cair yang ada di rumahmu 

biasanya berada dalam sebuah wadah seperi bak kamar mandi, baskom, gelas, 

atau ketel air. 

Perhatikanlah bahwa ketika benda cair itu dipindahkan, ia akan berubah 

mengikuti wadahnya.  Jika wadahnya berlubang, benda cair itu akan segera 

mengalir ke luar dari wadahnya.  Jika kamu melihat sungai atau air terjun, air 

yang ada di dalam badan sungai akan mengalir dari tepat yang lebih tinggi ke 

tempat yang lebih rendah. Benda cair juga dapat merambat melalui serat-serat 

halus dari bahan seperti bahan kain. Benda cair mengisi rongga kecil atau pori-

pori bahan tersebut. 

Wujud benda yang lain adalah gas. Manusia dapat memasukkan dan 

mengeluarkan gas dari dalam tubuhnya pada saat bernapas.  Manusia menghirup 

gas oksigen dan mengeluarkan gas karbon dioksida.  Dengan cara meniup, kamu 

dapat membuat sebuah balon mengembang.  Dengan meniup, kamu juga dapat 

menggerakkan selembar kertas di tanganmu.  Kamu dapat mencium bau napasmu 

sendiri.  Kamu pun dapat mencium bau-bau lainnya yang berupa gas.  Dengan 

memahami sifat gas, manusia menciptakan parfum atau minyak wangi untuk 

menyebarkan bau dari gas yang dikeluarkan dari wadah parfum tersebut.  Namun, 

apakah kamu dapat melihat wujud gas dengan mata telanjang?  Dapatkah kamu 

mengubah bentuknya? 



120 
 

 
 

Lampiran 2 

Penilaian 

3. Penilaian Penilaian Sikap (Afektif) 

Teknik dalam melakukakan penilaian pada ranah sikap (afektif) 

menggunakan teknik penialain non tes, yang berupa lembar observasi 

yaitu: 

Lembar observasi penilaian sikap spiritual 

No. Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan 

kegiatan 

Toleransi  
Perilaku 

syukur 

1 0 1 0 1 0 

1.        

2.        

3.        

Dst        

Keterangan:  

Skor 1 : melakukan sesuai dengan pernyataan 

Skor 0 : tidak melakukan sesuai dengan pernyataan 

Rubrik penilaian sikap spiritual 

Aspek Pengamatan 

Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan 
Toleransi  Perilaku syukur 

1 0 1 0 1 0 

Selalu melakukan 

persembahyangan 

sebelum dan 

sesudah 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran. 

Tidak melakukan 

persembahyangan 

sebelum dan 

sesudah 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran 

Selalu 

menghargai 

keberagaman 

yang ada di di 

kelas. 

Tidak 

menghargai 

keberagaman 

yang ada di 

di kelas. 

Selalu 

menunjukkan 

rasa syukur di 

kelas. 

Tidak 

menunjjukka

n rasa syukur 

di kelas 
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Lembar observasi penilaian sikap sosial 

No 
Nama 

Siswa 

Perilaku yang diamati 

Nilai Percaya Diri Peduli 
Tanggung 

jawab  
Disiplin 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                   

2                   

3                   

Dst                   

Catatan: Pemberian skor dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) 

Skor yang diperoleh kemudian dimasukkan dalam rumus di bawah ini untuk 

mendapatkan nilai dalam bentuk skala 100, kemudian di konversikan ke dalam 

tabel konversi untuk mendapatkan nilai sikap sosial. 

 

 

 

Perilaku yang diamati 

Percaya Diri Peduli 
Tanggung 

jawab  
Disiplin 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

                

                

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

Perilaku yang Diamati 

Percaya Diri 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap percaya diri. 

 

100
alSkorMaksim

SkorJumlah
Nilai
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Perilaku yang Diamati 

Peduli 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap peduli. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap peduli. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap peduli. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap peduli. 

 

Perilaku yang Diamati 

Tanggung Jawab 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap bertanggung 

jawab. 

 

Perilaku yang Diamati 

Disiplin 

1 2 3 4 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

Jarang 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

Kadang-kadang 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

Selalu 

menunjukkan 

sikap disiplin. 

 

4. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Teknik dalam melakukakan penilaian pada ranah pengetahuan (kognitif) 

menggunakan teknik penialain tes yaitu: 
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Kisi-kisi 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bahasa 

Indonesia 

3.5.1 Menjelaskan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah yang 

disajikan secara 

lisan 

menggunakan 

aspek apa, 

dimana, kapan, 

siapa, siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana 

Tes tulis Soal esai C2 1 

IPA 3.7.1 Menguraikan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda 

daalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tes tulis  Soal esai C4 2 

 

 

IPS 3.3.1 Menguraikan 

faktor-faktor  

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indoensia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya.. 

Tes tulis  Soal esai C4 3 

 

 

 

Soal (Evaluasi) 

1. Coba jelaskan mengapa bangsa Barat datang ke Indonesia! 

2. Uraikanlah pengaruh kalor pada perubahan suhu dalam kehidupan sehari-

hari dan berikan contohnya! 

3. Uraikanlah faktor pendorong terjadinya penjelajahan samudra dari segi 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan berikan contohnya.
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PENSEKORAN 

No. 

soal 
Kunci Jawaban 

Skor 

Bobot 
Skor x 

Bobot 

4 3 2 1 0 

1 Bangsa barat datang ke 

Indonesia yaitu ingin mencari 

rempah-rempah dengan cara 

menguasi perdagangan yang 

ada di Indonesia hal ini 

dilakukan untuk memperkaya 

dirinya selain itu kedatangan 

bangsa barat bertujuan untuk 

menyebarkan agama yang 

dianutnya ke negara Indonesia 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

dengan benar  

dan 

menggunakan 

kalimat 

efektif serta 

penggunaan 

tanda baca 

yang tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

dengan benar 

dan 

menggunakan 

kalimat 

efektif namun 

penggunaan 

tanda baca 

yang kurang 

tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

dengan benar 

tidak namun 

menggunakan 

kalimat 

efektif serta 

penggunaan 

tanda baca 

kurang yang 

tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

mengapa 

bangsa Barat 

datang ke 

Indonesia 

namun 

kurang tepat. 

Tidak 

menjawab 

atau 

jawaban 

salah. 

5 20 

2 Pengaruh kalor pada perubahan 

suhu dalam kehidupan sehari-

hari dapat dijumpai pada 

lemari es, untuk mendinginkan 

sayur-sayuran dan daging di 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Dapat 

menguraikan 

pengaruh 

kalor pada 

perubahan 

Tidak 

menjawab 

atau 

jawaban 

salah. 

10 40 
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dalam lemari es  terjadi proses 

perubahan suhu yaitu: zat yang 

menguap melepaskan kalor 

sedangkan zat yang 

mengembun melepaskan kalor. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tepat. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat 

efektif namun 

penggunaan 

tanda baca 

yang  tidak 

tepat. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat yang 

tidak efektif 

dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak  

tepat. 

suhu dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

dan tidak 

memberikan 

contohnya 

serta 

penggunaan 

kalimat yang 

tidak efektif 

dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak  

tepat. 

3 Faktor pendorong terjadinya 

penjelajahan samudra dari segi 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi yaitu dilakukan 

karena bangsa Barat sudah 

lebih maju dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

dibandingkan dengan bangsa 

Indonesia. Contohnya seperti 

dikembangkannya tek nik 

pembuatan kapal yang dapat 

digunakan untuk mengarungi 

samudra. 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

dan 

memberikan 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

dan 

memberikan 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

dan 

memberikan 

Dapat 

menguraikan 

faktor 

pendorong 

terjadinya 

penjajahan 

samudra dari 

segi ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

dengan benar 

namun tidak 

memberikan 

Tidak 

menjawab 

atau 

jawaban 

salah. 

10 40 
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contohnya, 

serta 

menggunakan 

kalmiat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tepat. 

contohnya, 

serta 

menggunakan 

kalmiat 

efektif namun 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak 

tepat. 

contohnya, 

namun tidak 

menggunakan 

kalmiat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak 

tepat. 

contohnya, 

serta tidak 

menggunakan 

kalmiat 

efektif dan 

penggunaan 

tanda baca 

yang tidak 

tepat. 

NILAI AKHIR 
100 
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1. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

Teknik dalam melakukakan penilaian pada ranah keterampilan 

(psikomotor) menggunakan teknik penialain non tes berupa penilaian 

unjuk kerja yaitu:  

Kisi-kisi 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Ranah 

Psikomotor 

Bahasa 

Indonesia 

 4.5.1 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan aspek 

apa pelafalan yang 

jelas secara lisan. 

4.5.2 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan aspek 

apa dengan 

penekanan kata yang 

tepat secara lisan.  

4.5.3 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan aspek: 

apa, simana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

bagaimana dengan 

kalimat efektif 

secara lisan.  

4.5.4 Mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdadsarkan 
informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan aspek 

Non tes Penilaian 

Unjuk Kerja 

P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P4 
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apa dengan jelas 

secara lisan. 

IPA 4.7.1 Mempresentasikan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor 

panda benda. 

Non tes  Lembar 

observasi 

P4 

IPS 4.4.1 Mempresentasikan 

hasil identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab penjajahan 

dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatan. 

Non tes  Lembar 

observasi 

P4 

 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN BERBICARA 

 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Skor Nilai Pelafalan 
Penekanan 

Kata 

Keefektifan 

Kalimat 
Kelancaran 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                        

2                        

3                        

4                        

5                        

Dst.                        
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A. Muatan: Bahasa Indonesia 

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Keterangan 

(Skor) 

5 4 3 2 1 

1 Pelafalan 4.5 Memaparkan 

      Informasi 

      penting dari 

      teks narasi 

      sejarah 

      menggunakan 

      aspek: apa, 

      dimana, 

      kapan, 

      siapa,  

      bagaimana 

      dan kosakata 

4.5.1 Mempresenta- 

         sikan informasi 

        penting dari 

        teks narasi 

        sejarah 

        menggunakan 

        aspek apa, 

        dengan 

        pelafalan yang 

        jelas secara 

        lisan. 

 

Siswa 

mempresentasikan 

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

sangat jelas. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

jelas. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

cukup jelas. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

kurang jelas. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan  yang 

tidak jelas. 
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2 Penekanan 

kata 

      baku serta 

      kalimat 

      efektif. 

4.5.2 Memapresenta- 

       sikan Informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek  apa 

       dengan 

       penekanan kata 

       yang tepat 

       secara lisan. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang sangat tepat. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang tepat. 

 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang cukup tepat. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang kurang tepat. 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang tidak tepat. 

3 Keefektifan 

kalimat 

4.5.3 Mempresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

Siswa 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 
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       aspek apa 

       dengan kalimat 

       efektif secara 

        lisan. 

 

kalimat efektif  

yang sangat tepat. 

kalimat efektif 

yang tepat. 

kalimat efektif 

yang cukup tepat. 

kalimat efektif 

yang kurang tepat. 

kalimat efektif 

yang tidak tepat. 

4 Kelancaran 4.5.4 Mempresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek apa 

       dengan 

       lancar secara 

       lisan. 

 

Siswa  

sangat lancar 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

lancar secara 

lisan. 

Siswa  

lancar 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

tepat. 

Siswa  

cukup lancar 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

cukup tepat. 

Siswa  

kurang lancar 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

kurang tepat. 

Siswa  

sangat tidak  

lancar 

mempresentasikan  

kalimat tanya 

berdasarkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

kelancaran yang 

tidak tepat. 
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B. Muatan: IPA 

(Instrumen Penilaian Bercerita) 

 

No. Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Kejelasan Bahasa 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          

3.          

Dst.          

 

(Rubrik Penilaian Bercerita) 

 

No Kriteria 

1 2 3 4 

Perlu 

Bimbingan 
Cukup Baik Baik Sekali 

1. Kejelasan Intonasinya 

tidak tepat dan 

jelas. 

Intonasinya 

kurang tepat 

dan  jelas. 

Intonasinya 

cukup tepat 

dan jelas. 

Intonasinya 

tepat dan 

jelas 

2 Bahasa Kalimat yang 

digunakan 

tidak efektif 

Kalimat yang 

digunakan 

kurang 

efektif. 

Kalimat yang 

digunakan 

cukup efektif. 

Kalimat yang 

digunakan  

efektif. 

 

 

C. Muatan: IPA 

(Instrumen Penilaian Bercerita) 

 

No. Nama Siswa 

Aspek Pengamatan 

Kejelasan Bahasa 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          
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3.          

Dst.          

 

(Rubrik Penilaian Bercerita) 

 

No Kriteria 

1 2 3 4 

Perlu 

Bimbingan 
Cukup Baik Baik Sekali 

1. Kejelasan Intonasinya 

tidak tepat dan 

jelas. 

Intonasinya 

kurang tepat 

dan  jelas. 

Intonasinya 

cukup tepat 

dan jelas. 

Intonasinya 

tepat dan 

jelas 

2 Bahasa Kalimat yang 

digunakan 

tidak efektif 

Kalimat yang 

digunakan 

kurang 

efektif. 

Kalimat yang 

digunakan 

cukup efektif. 

Kalimat yang 

digunakan  

efektif. 

 

 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

1. Refleksi 

d. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian. 

e. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan. 

f. Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. 

2. Remidial 

c. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

untuk menyebutkan cara merawat hewan peliharaan. 

d. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

untuk Mengidentifikasi peran-peran yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkunga keluarga. 

3. Pengayaan 

Siswa berlatih untuk melakukan presentasi atau bercerita  yang 

baik dan benar.  
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b. 10.000 dibaca Sepuluh ribu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja  

Peserta Didik LKPD 
Nama Kelompok : 

Nama anggota  : 

1) ……………………………………….......... 

2) …………………………………………….. 

3) …………………………………………….. 

4) …………………………………………….. 

5) ……………………………………………...  

 

 

Percobaan 1 

Alat dan Bahan:  

 dua buah pensil  

 penghapus pensil  

 peraut pensil  

 buku catatan  

Langkah Kegiatan: 

1. Ambillah pensil yang masih utuh.  Perhatikan bentuknya dan 

gambarlah.  

2. Dengan menggunakan penyerut pensil, rautlah bagian ujung pensil 

hingga dapat digunakan untuk menulis. Perhatikanlah, gambarlah dan 

bandingkan gambar ini dengan gambar pensil yang utuh sebelumnya.  

3. Ambil penghapus pensil, amati bentuknya dan gambarlah.  

4. Gosokkan penghapus tersebut ke permukaan meja yang rata dan halus 

selama beberapa saat. Amati bentuknya, terutama pada bagian yang 

digosokkan. Gambarlah dan bandingkan dengan gambar sebelumnya. 
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Diskusikan!  

1. Apakah ujung pensil berubah bentuk setelah diraut? 

................................................................................................................... 

2. Apakah ujung karet penghapus pensil berubah bentuk setelah 

digosokkan? 

................................................................................................................... 

3. Apakah kesimpulanmu? 

................................................................................................................... 

Percobaan 2 

Alat dan Bahan: 

 gelas yang diisi air 3/4 tinggi gelas  

 wadah lain yang transparan  

 nampan atau papan kayu  

Langkah Kegiatan: 

1. Letakkan gelas yang berisi air pada permukaan yang rata.  Amati dan 

gambarlah.  

2. Letakkan gelas tersebut di atas nampan atau papan kayu.  Perlahan, 

miringkan nampan atau papan kayu tersebut dan jagalah jangan sampai 

isi gelas tumpah.  Perhatikan dengan saksama, lalu gambarlah.  

Bandingkan dengan gambar sebelumnya.  

3. Pindahkan air di dalam gelas ke dalam wadah yang lain.  Perhatikan apa 

yang terjadi.  Gambarlah.  

4. Tuangkan air tersebut ke atas tanah.  Perhatikan apa yang terjadi.  

Catatlah 
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Diskusikan  

1. Bagaimana bentuk permukaan air di gelas saat sebelum dan sesudah 

dimiringkan? 

................................................................................................................... 

2. Apakah yang terjadi ketika air dituangkan ke dalam wadah yang lain? 

................................................................................................................... 

3. Bagaimana cara air tersebut dapat mengalir? 

................................................................................................................... 

4. Apa yang terjadi ketika air dituang ke atas tanah?  Ke manakah air itu 

mengalir? 

................................................................................................................... 

5. Bagaimana cara air tersebut dapat mengalir? 

................................................................................................................... 

6. Apa yang terjadi ketika air dituang ke atas tanah?  Ke manakah air itu 

mengalir? 

................................................................................................................... 

7. Apakah kesimpulanmu? 

................................................................................................................... 
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Lampiran 10. Kisi-kisi Keterampilan Berbicara 

KISI-KISI KETERAMPILAN BERBICARA 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 

Muatan  : Bahasa Indonesia 

Tema 7  : Peristiwa dalam kehidupan 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

Ranah Psikomotor 

Bentuk 

Penilaian 
Meniru 

P1 

Manipulasi 

P2 

Presesi 

P3 

Artikulasi 

P4 

Naturalisasi 

P5 

1 
4.5 Memaparkan 

informasi 

penting  

4.6 dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa,  

bagaimana dan 

kosakata baku 

serta kalimat 

efektif. 

4.5.1 Mempresentasikan 

mind mapping  

tentang informasi 

penting dari  teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

pelafalan yang 

jelas secara lisan. 

   

 

 

 

 

 
Lisan 

4.5.2 Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

    

 

 

 

 

Lisan 
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menggunakan 

aspek apa dengan 

penekanan kata 

yang tepat secara 

lisan. 

4.5.3 Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

menggunakan 

kalimat  yang 

efektif secara lisan. 

    

 

 
Lisan 

45.4  Mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

    

 

 
Lisan 
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sejarah 

menggunakan 

aspek apa dengan 

lancar secara lisan. 
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Lampiran 11. Instrumen Penilaian Keterampilan Berbicara  

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Keterangan 

(Skor) 

5 4 3 2 1 

1 Pelafalan 4.5 Memaparkan 

      informasi 

      penting dari 

      teks narasi 

      sejarah 

      menggunakan 

      aspek: apa, 

      dimana, 

      kapan, 

      siapa,  

      bagaimana 

      dan kosakata 

      baku serta 

      kalimat 

      efektif. 

4.5.1 Mempresenta- 

         sikan informasi 

        penting dari 

        teks narasi 

        sejarah 

        menggunakan 

        aspek: apa, 

        dimana, kapan, 

        siapa, dan 

        bagaimana 

        dengan 

        pelafalan yang 

        jelas secara 

        lisan. 

 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan pelafalan  

yang sangat jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan pelafalan  

yang jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan pelafalan  

yang cukup jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan pelafalan  

yang kurang jelas. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan pelafalan  

yang tidak jelas. 

2 Penekanan 

kata 

4.5.2 Memapresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek: apa, 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 
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       dimana, kapan, 

       siapa, dan 

       bagaimana 

       dengan 

       penekanan kata 

       yang tepat 

       secara lisan. 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan penekanan 

kata yang sangat 

tepat. 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan penekanan 

kata yang tepat. 

 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan penekanan 

kata yang cukup 

tepat. 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan penekanan 

kata yang kurang 

tepat. 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan penekanan 

kata yang tidak 

tepat. 

3 Keefektifan 

kalimat 

4.5.3 Mempresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek: apa, 

       dimana, kapan, 

       siapa, dan 

       bagaimana 

       dengan kalimat 

       efektif secara 

       lisan. 

 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan kalimat 

efektif  yang 

sangat tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan kalimat 

efektif yang tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan kalimat 

efektif yang 

cukup tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan kalimat 

efektif yang 

kurang tepat. 

Siswa 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan kalimat 

efektif yang tidak 

tepat. 

4 Kelancaran 4.5.4 Mempresenta- 

       sikan informasi 

       penting dari 

       teks narasi 

       sejarah 

       menggunakan 

       aspek: apa, 

Siswa  

sangat lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

Siswa  

lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

Siswa  

cukup lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

Siswa  

kurang lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah 

Siswa  

sangat tidak  

lancar 

mempresentasikan 

mind mapping 

tentang informasi 

penting dari teks 



142 
 

 
 

 
 

       dimana, kapan, 

       siapa, dan 

       bagaimana 

       dengan 

       lancar secara 

       lisan. 

 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana. 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan 

kelancaran yang 

tepat. 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan 

kelancaran yang 

cukup tepat. 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan 

kelancaran yang 

kurang tepat. 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

dengan kelancaran 

yang tidak tepat. 
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Lampiran 12. Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara 

No. 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Kategori Keterangan Skor 

1 Pelafalan Sangat jelas Pelafalan kata sangat jelas 5 

Jelas Pelafalan kata jelas 4 

Cukup jelas Pelafalan kata cukup jelas 3 

Kurang 

jelas  

Pelafalan kata kurang jelas 
2 

Tidak jelas Pelafalan kata tidak jelas 1 

2 Penekanan 

kata 

Sangat tepat Tinggi rendahnya intonasi sangat 

tepat 
5 

Tepat Tinggi rendahnya intonasi tepat 4 

Cukup tepat Tinggi rendahnya intonasi cukup 

tepat 
3 

Kurang 

tepat 

Tinggi rendahnya intonasi kurang 

tepat 
2 

Tidak tepat Tinggi rendahnya intonasi tidak 

tepat 
1 

3 Keefektifan 

kalimat 

Sangat tepat Penggunaan kata sangat tepat 5 

Tepat Penggunaan kata tepat 4 

Cukup tepat Penggunaan kata cukup tepat 3 

Kurang 

tepat 

Penggunaan kata kurang tepat 
2 

Tidak tepat Penggunaan pola kalimat tidak 

tepat 
1 

4 Kelancaran Sangat tepat Kelancaran kalimat yang diucapkan 

sangat tepat   
5 

Tepat Kelaancaran kalimat yang 

diucapkan tepat 
4 

Cukup tepat Kelaancaran kalimat yang 

diucapkan cukup tepat 
3 

Kurang 

tepat 

Kelancaran kalimat yang diucapkan 

kurang tepat 
2 

Tidak tepat Kelancaran kalimat yang diucapkan 

kurang tepat 
1 

Skor Maksimal 20 

(Diadaptasi dari: Tarigan, 2015:28) 
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Lampiran 13.  Post-test Keterampilan Berbicara Siswa  Kelompok 

Eksperimen 

Post-test 

Petunjuk: 

A. Bacalah teks narasi berikut ini dengan cermat! 

B. Pahamilah teks narasi tersebut, kemudian jawablah pertanyaan berikut ini 

secara lisan dengan bantuan mind mapping, serta perhatikanlah pelafalan, 

penekanan kata, keefektifan kalimat, dan  kelancaran.  

C. Berdasarkan mind mapping atau peta pikiran yang dibuat, buatlah kalimat 

tanya dengan kata tanya yang sesuai! 

 

Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi 

Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksankan pada hari jumat 

tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di rumah Ir. 

Soekarno, untuk menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Banyak tokoh 

pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin 

menyaksikan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

Sesuai kesepakatan yang diambil di rumah Laksamana Maeda, para tokoh 

Indonesia menjelang pukul 10.30 waktu jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 

WIB telah berdatangan ke rumah Ir. Soekarno. Mereka hadir untuk menjadi saksi 

pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Acara yang disusun dalam upacara di kediaman Ir. Soekarno itu, antara lain 

sebagai berikut. 

a. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

b. Pengibaran bendera Merah Putih. 

c. Sambutan Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi. 

Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. Latief 

Hendraningrat memberi aba-aba siap kepada semua barisan pemuda. Semua yang 

hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana menjadi sangat hening. Ir. 

Soekarno didampingi Drs. Moh. Hatta membacakan teks Proklamasi 
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Kemerdekaan Kemerdekaan Indonesia yang diketik oleh Sayuti Melik. Berikut 

teks Proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik. 

 

 

 

 

PROKLAMASI 

Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan Kemerdekaan Indonesia. 

Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan 

dengan tjara saksama dan dalam tempo jang sesingkat-singkatnya. 

 

   Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 

        Atas nama bangsa Indonesia 

        Soekarno/Hatta 
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Lampiran 14.  Post-test Keterampilan Berbicara Siswa Kelompok Kontrol  

Post-test 

Petunjuk: 

A. Bacalah teks narasi berikut ini dengan cermat! 

B. Pahamilah teks narasi tersebut, kemudian buatlah kalimat berdasarkan 

teks narasi tersebut 

C. Berdasarkan kalimat yang sudah dibuat, buatlah kalimat tanya dengan 

kata tanya yang sesuai, kemudian sampaikan secara lisan dengan 

memperhatikanlah pelafalan, penekanan kata, keefektifan kalimat, dan  

kelancaran.  

 

Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi 

Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksankan pada hari jumat 

tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di rumah Ir. 

Soekarno, untuk menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Banyak tokoh 

pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin 

menyaksikan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.  

Sesuai kesepakatan yang diambil di rumah Laksamana Maeda, para tokoh 

Indonesia menjelang pukul 10.30 waktu jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 

WIB telah berdatangan ke rumah Ir. Soekarno. Mereka hadir untuk menjadi saksi 

pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Acara yang disusun dalam upacara di kediaman Ir. Soekarno itu, antara lain 

sebagai berikut. 

d. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

e. Pengibaran bendera Merah Putih. 

f. Sambutan Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi. 

Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. Latief 

Hendraningrat memberi aba-aba siap kepada semua barisan pemuda. Semua yang 

hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana menjadi sangat hening. Ir. 

Soekarno didampingi Drs. Moh. Hatta membacakan teks Proklamasi 
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Kemerdekaan Kemerdekaan Indonesia yang diketik oleh Sayuti Melik. Berikut 

teks Proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik. 

 

 

 

 

PROKLAMASI 

Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan Kemerdekaan Indonesia. 

Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan 

dengan tjara saksama dan dalam tempo jang sesingkat-singkatnya. 

 

   Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 

        Atas nama bangsa Indonesia 

        Soekarno/Hatta 
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Lampiran 15. Nilai Post-test Keterampilan Berbicara Siswa Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Post-test Keterampilan Berbicara  Kelompok Eksperimen 

Responden 

ke- 
Skor Nilai 

1 16 80 

2 17 85 

3 17 85 

4 15 75 

5 16 80 

6 15 75 

7 17 85 

8 18 90 

9 16 80 

10 16 80 

11 15 75 

12 13 65 

13 12 60 

14 14 70 

15 17 85 

16 16 80 

17 13 65 

18 15 75 

19 14 70 

20 19 95 

21 13 65 
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Lampiran 16. Nilai Post-test Keterampilan Berbicara Siswa  Kelompok 

Kontrol 

Nilai Post-test Keterampilan Berbicara Kelompok Kontrol 

Responden 

ke- 
Skor Nilai 

1 14 70 

2 16 80 

3 13 65 

4 14 70 

5 17 85 

6 13 65 

7 15 75 

8 14 70 

9 12 60 

10 14 70 

11 17 85 

12 15 75 

13 15 75 

14 14 70 

15 14 70 

16 15 75 

17 14 70 

18 15 75 

19 13 65 

20 12 60 

21 13 65 

22 14 70 

23 15 75 

24 11 55 
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Lampiran 17. Menentukan Rentangan Nilai, Banyak Kelas dan Panjang 

Kelas Eksperimen 

a. Menentukan Rentangan Nilai (Range) 

r = nilai tertinggi – nilai terendah 

 = 95 – 60 

 = 35 

Jadi rentangan nilai pada kelompok eksperimen adalah 35. 

 

b. Menentukan Banyak Kelas (k) 

k = 1 + (3,3) log n 

 = 1 + (3,3) log 21 

 = 1 + (3,3) 1,32 

 = 1 + 4,356 

 = 5,356 

 = 6 

Jadi banyak kelas pada kelompok eksperimen adalah 6. 

 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval (p) 

p = 
k

r
 

= 
6

35
 

= 5,83 

= 6 

Jadi panjang kelas interval pada kelompok eksperimen adalah 66.
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Lampiran 18. Menentukan Rentangan Nilai, Banyak Kelas dan Panjang 

Kelas Kontrol 

a. Menentukan Rentangan Nilai (Range) 

r = nilai tertinggi – nilai terendah 

 = 85 – 55 

 = 30 

Jadi rentangan nilai pada kelompok kontrol adalah 30. 

 

b. Menentukan Banyak Kelas (k) 

k = 1 + (3,3) log n 

 = 1 + (3,3) log 24 

 = 1 + (3,3) 1,38 

 = 1 + 4,554 

 = 5,554 

 = 6 

Jadi banyak kelas pada kelompok kontrol adalah 6. 

 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval (p) 

p = 
k

r
 

= 
6

30
 

= 5 

= 5 

Jadi panjang kelas interval pada kelompok kontrol adalah 5. 
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Lampiran 19. Menentukan Mean, Median, Modus, Varians dan Standar 

Deviasi Kelompok Eksperimen 

a. Menentukan Mean (M) 

Diketahui: 

∑fx = 1.620 

n   = 21 

M   = 
n

fx
 

   = 14,77
21

620.1
  

Jadi mean dari kelas eksperimen adalah 77,14. 

 

b. Menentukan  Median (Me) 

Diketahui: 

b = 77,5 

p = 6 

n = 21 

F = 10 

f = 5 

Me = 





















f

Fn
2

1

pb

 

  




















5

1021
2

1

677,5
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 = 77,5 + 0,6 

 = 78,1 

Jadi median dari kelompok eksperimen adalah 78,1. 

 

c. Menentukan Menentukan Modus (Mo) 

Diketahui: 

b = 77,5 

p = 6 

b1 = 1 

b2 = 1 

Mo = 











b2b1

b1
pb

 

 

= 











11

1
677,5

 

 

= 77,5 + 3

 

 

= 80,5 

 
Jadi modus pada kelompok eksperimen adalah 80,5. 

 

d. Menentukan Varians Standar Deviasi 

       Diketahui: 

∑x  = 1.620 

∑x
2
 = 126.600 

n   = 21 
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s
2
 = 

 

1n

n

x
x

2

2








 

   

 

20

21

1.620
126.600

2



 

 = 
20

857124.971,42126.600 
 

 = 81,43 

Sedangkan untuk mencari standar deviasi pada kelompok eksperimen dapat 

disajikan sebagai berikut. 

s = 

 

1n

n

x
x

2

2







 

 = 81,43  

 = 9,024 

Jadi varians pada kelompok eksperimen adalah 81,43 dan standar deviasi 

pada kelompok eksperimen adalah 9,024 



155 
 

 
 

Lampiran 20. Menentukan Mean, Median, Modus, Varians dan Standar 

Deviasi Kelompok Kontrol 

a. Menentukan Mean (M) 

Diketahui: 

∑fx = 1.695 

n   = 24 

M   = 
n

fx
 

   = 625,70
24

695.1
  

Jadi mean dari kelas kontrol adalah 70,625. 

 

b. Menentukan  Median (Me) 

Diketahui: 

b = 69,5 

p = 6 

n = 24 

F = 7 

f = 8 

Me = 





















f

Fn
2

1

pb

 

  




















8

724
2

1

669,5
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 = 69,5 + 3,75 

 = 73,25 

Jadi median dari kelompok kontrol adalah 73,25. 

 

c. Menentukan Menentukan Modus (Mo) 

Diketahui: 

b = 69,5 

p = 6 

b1 = 4 

b2 = 2 

Mo = 











b2b1

b1
pb

 

  

= 











24

4
669,5

 

  

= 69,5 + 4

 

      

= 73,5 

 
Jadi modus pada kelompok kontrol adalah 73,5. 

 

d. Menentukan Varians Standar Deviasi 

       Diketahui: 

∑x  = 1.695 

∑x
2
 = 120.925 

n   = 24 
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s
2
 = 

 

1n

n

x
x

2

2








 

   

 

23

24

1.695
120.925

2



 

 = 
23

5119.709,37120.925 
 

 = 52,85 

Sedangkan untuk mencari standar deviasi pada kelompok kontrol dapat 

disajikan sebagai berikut. 

s = 

 

1n

n

x
x

2

2







 

 = 52,85  

 = 7,27 

Jadi varians pada kelompok kontrol adalah 52,85 dan standar deviasi pada 

kelompok kontrol adalah 7,27. 
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Lampiran 21. Menentukan Mean Ideal dan Standar Deviasi Ideal 

Menentukan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 

Skala Penilaian atau Kategori pada Skala Lima 

 

Rentang Nilai Klasifikasi/Predikat 

  Mi + 1,5 SDi ≤ M Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 SDi ≤ M < Mi + 1,5 SDi Tinggi 

Mi - 0,5 SDi ≤ M < Mi + 0,5 SDi Sedang 

Mi - 1,5 SDi ≤ M < Mi - 0,5 SDi Rendah 

  M < Mi – 1,5 SDi Rendah Sekali 

  (Diadaptasi dari: Agung, 2014:196) 

Mi = 
2

1
(skor maksimal + skor minimal) 

 = 
2

1
(100 + 20) 

 = 60 

SDi = 
6

1
 (skor maksimal – skor minimal) 

 = 
6

1
(100 – 20) 

 = 13,33 

Hasil Perhitungan Kategori pada Skala Lima: 

1. Kategori Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ M 

= 60 + 1,5 (13,3) ≤ M 

= 79,95 ≤ M 

2. Kategori Tinggi = Mi + 0,5 SDi ≤ M < Mi + 1,5 SDi 

= 60 + 0,5 (13,3) ≤ M < 60 + 1,5 (13,3) 

= 66,65 ≤ M < 79,95 

3. Kategori Sedang = Mi - 0,5 SDi ≤ M < Mi + 0,5 SDi 
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= 60 - 0,5 (13,3) ≤ M < 60 + 0,5 (13,3) 

= 53,35 ≤ M < 66,65 

4. Kategori Rendah = Mi - 1,5 SDi ≤ M < Mi - 0,5 SDi 

= 60 - 1,5 (13,3) ≤ M < 60 - 0,5 (13,3) 

= 40,05 ≤ M < 53,35 

5. Kategori Rendah Sekali = M < Mi – 1,5 SDi 

= M < 60 – 1,5 (13,3) 

= M < 40,05 

Kategori pada Skala Lima Teoretik Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Rentangan Nilai Klasifikasi/Predikat 

79,95 ≤ M Sangat Tinggi 

 66,65 ≤ M < 79,95  Tinggi 

 53,35 ≤ M < 66,65  Sedang 

40,05 ≤ M < 53,35 Rendah 

M <  40,05 Sangat Rendah 

                                                                  (Diadaptasi dari: Agung, 2014:196) 
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Lampiran 22. Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelompok Eksperimen 

Hipotesis yang diuji pada uji normalitas sebaran data adalah sebagai berikut. 

H0 : Data sampel kelompok eksperimen berasal dari populasi berdistribusi 

              normal. 

H1 : Data sampel kelompok eksperimen berasal dari populasi berdistribusi 

              tidak normal 

Kriteria: H0 diterima ketika X
2

hitung < X
2
tabel  

               H0 ditolak ketika X
2

hitung > X
2
tabel 

Tabel Data Hasil Statistik 

Kelas Interval Titik Bawah Kelas F 

90-95 89,5 2 

84-89 83,5 4 

78-83 77,5 5 

72-77 71,5 4 

66-71 65,5 2 

60-65 59,5 4 

Telah dihitung 

M = 77,14 

SD = 9.024 

N = 21 

Tabel Kerja Menghitung Normalitas 

Batas 

kelas (X) SD

XX
Z


  

Luas Batas 

Kelas 

Luas 

Interval (d) 
fh = d.n fo 

fh

fhfo 2)( 
 

95.5 2.034258 0.979053 0.064446 1.353375 2 0.308949 

89.5 1.369364 0.914607 0.155078 3.256639 4 0.16968 

83.5 0.704471 0.759529 0.243618 5.115971 5 0.002629 

77.5 0.039577 0.515911 0.249926 5.248436 4 0.296963 

71.5 -0.62532 0.265986 0.167442 3.516276 2 0.653843 

65.5 -1.29021 0.098544 0.090302 1.896352 4 2.333604 

55.5 -2.39837 0.008241 
 

 
Total 3.765668 
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X
2
 = 

 




h

2

h0

f

ff
  

= 0.308949 + 0.16968 + 0.002629 + 0.296963 + 0.653843 + 2.333604  

= 3,766 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kelompok eksperimen yaitu nilai 

X
2
hitung = 3,766 < X

2
tabel = 12,592 pada taraf signifikansi 5% dan dk = 7 – 1 = 6. 

Ini berarti H0 diterima, artinya sebaran data nilai post-test keterampilan berbicara 

siswa kelas V pada kelompok eksperimen berdistribusi normal.  
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Lampiran 23. Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelompok Kontrol 

Hipotesis yang diuji pada uji normalitas sebaran data adalah sebagai berikut. 

H0 : Data sampel kelompok kontrol berasal dari populasi berdistribusi 

              normal. 

H1 : Data sampel kelompok kontrol berasal dari populasi berdistribusi 

              tidak normal 

Kriteria: H0 diterima ketika X
2

hitung < X
2
tabel  

               H0 ditolak ketika X
2

hitung > X
2
tabel 

Tabel Data Hasil Statistik 

Kelas Interval Titik Bawah Kelas F 

80-85 79,5 3 

75-79 74,5 6 

70-74 69,5 8 

65-69 64,5 4 

60-64 59,5 2 

55-59 54,5 1 

Telah dihitung 

M = 70,625 

SD = 7,27 

N = 24 

Tabel Kerja Menghitung Normalitas 

Batas 

kelas (X) SD

XX
Z


  

Luas Batas 

Kelas 

Luas 

Interval (d) 
fh = d.n fo 

fh

fhfo 2)( 
 

85.5 2.046768 0.97966 0.090616 2.174781 3 0.313129 

79.5 1.221458 0.889044 0.185818 4.459636 6 0.532043 

74.5 0.5337 0.703225 0.264443 6.346642 8 0.430715 

69.5 -0.15406 0.438782 0.238837 5.732077 4 0.523386 

64.5 -0.84182 0.199946 0.136884 3.285226 2 0.502798 

59.5 -1.52957 0.063061 0.049761 1.194262 1 0.031599 

54.5 -2.21733 0.0133 

 
 

Total 2.333671 
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X
2
 = 

 




h

2

h0

f

ff
  

= 0.313129 + 0.532043 + 0.430715 + 0.523386 + 0.502798 + 0.031599  

= 2,33 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kelompok eksperimen yaitu nilai 

X
2
hitung = 2,33  < X

2
tabel = 12,592 pada taraf signifikansi 5% dan dk = 7 – 1 = 6. Ini 

berarti H0 diterima, artinya sebaran data nilai post-test keterampilan berbicara 

siswa kelas V pada kelompok kontrol berdistribusi normal.  
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Lampiran 24. Uji Homogenitas Varians Keterampilan Berbicara Siswa 

Hipotesis yang diuji pada homogenitas varians keterampilan berbicara adalah 

sebagai berikut. 

H0 : Varians data sampel pada tiap kelompok tidak berda secara signifikan 

H1 : Varians data sampel pada tiap kelompok berbeda secara signifikan 

Kriteria: H0 diterima ketika Fhitung < Ftabel 

   H0 ditolak ketika Fhitung > Ftabel 

Tabel Kerja Perhitungan Uji Homogenitas Varians 

No. X1 X1
2 

X2 X2
2 

1 80 6400 70 4900 

2 85 7225 80 6400 

3 85 7225 65 4225 

4 75 5625 70 4900 

5 80 6400 85 7225 

6 75 5625 65 4225 

7 85 7225 75 5625 

8 90 8100 70 4900 

9 80 6400 60 3600 

10 80 6400 70 4900 

11 75 5625 85 7225 

12 65 4225 75 5625 

13 60 3600 75 5625 

14 70 4900 70 4900 

15 85 7225 70 4900 

16 80 6400 75 5625 

17 65 4225 70 4900 

18 75 5625 75 5625 

19 70 4900 65 4225 

20 95 9025 60 3600 

21 65 4225 65 4225 

22 

  

70 4900 

23 75 5625 

24 55 3025 

Jumlah 1620 126600 1695 120925 

 

 



165 
 

 
 

Varians kelompok eksperimen: 

43,81
20

42857,971.124600.126

20

21

)620.1(
600.126

1

)( 2

1

1

2

12

1

2

1 
















n

n

X
X

S

 

Varians kelompok kontrol:  

85,52
23

375,709.119925.120

23

24

)695.1(
925.120

1

)( 2

2

2

2

22

2

2

2 
















n

n

X
X

S

54,1
85,52

43,81


kecillebihyangVarians

besarlebihyangVarians
F  

Ftabel = 4,08 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan nilai Fhitung = 1,54 dan Ftabel = 4,08 

dengan taraf signifikansi 5% dan dk pembilang = k – 1 = 2 – 1 = 1 sedangkan dk 

penyebut = n – k = 45 – 2 = 43. Dengan demikian nilai Fhitung < Ftabel, hal ini 

berarti tidak terdapat perbedaan varians antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol (varians data homogen). 
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Lampiran 25. Uji Hipotesis dengan Uji-t 

 Pada penelitian ini diajukan satu hipotesis yang akan diuji yang 

dijabarkan menjadi pengujian hipotesis H0 melawan hipotesis alternatif  H1. Pada 

penelitian ini hipotesis penelitian yang akan diuji adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran talking stick berbantuan mind mapping terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas V SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak 

Kabupaten Buleleng Tahun pelajaran 2019/2020. Adapun penjabaran dari 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran talking  

             Stick berbantuan mind mapping terhadap keterampilan berbicara siswa 

             kelas V SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng  

             Tahun Pelajaran 2019/2020. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran talking Stick 

             berbantuan mind mapping terhadap keterampilan berbicara siswa 

             kelas V SD di Gugus I Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng  

             Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Secara statistik, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut. 

H0 : µA1 = µA2 

H1 : µA1 ≠ µA2 

Keterangan: 

µA1 = Rata-rata keterampilan berbicara kelompok siswa yang dibelajarkan 

          dengan model pembelajaran talking stick berbantuan mind mapping. 

µA2 = Rata-rata keterampilan berbicara siswa yang tidak dibelajarkan 

          dengan model pembelajaran talking stick berbantuan mind mapping. 
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Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan rumus 

polled varians karena n1 ≠ n2, hasil perhitungan dapat disajikan sebagai berikut. 

Rata-rata kelompok eksperimen: 
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ttabel = t0.05;43 =1.68107 

Berdasarkan hasil analisis uji-t nilai thitung adalah 2,682 dan nilai ttabel yang 

didapat dari tabel distribusi t pada taraf signifikansi 5% dengan dk (n1 + n2 – 2) 

= (21 + 24 – 2) = 43 diperoleh ttabel adalah 1,68107. Dengan demikian nilai thitung 

> ttabel  maka H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis maka, terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran talking stick berbantuan mind mapping 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD di Gugus I Kecamatan 

Gerokgak Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembentukan Kelompok 

Permainan Tongkat Mempresntasikan Mind Mapping 

Pelaksanaan Post-test 

Berdiskusi Membuat Mind Mapping  

Mind Mapping Seluruh Siswa 
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Dokumentasi Kelompok Kontrol 

Pelaksanaan Post-test 

Kegiatan Pembelajaran 
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